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Abstract:

The purpose of the study was to obtain an overview of the
numeracy literacy skills and self-efficacy of the tenth grade
students of IPA MAN IC Lombok Timur in realistic mathematics
learning (PMR). This research is a design research that develops
Local Instruction Theory (LIT) in collaboration between
researchers and teachers. This design consists of three phases,
namely preliminary design, teaching experiment, and
retrospective analysis. The research was conducted at MAN IC
Lombok Timur with 24 students in class X IPA-2 consisting of 7
male students and 17 female students participating in the odd
semester of the 2021/2022 academic year. Data was collected by
means of tests (pre-test and post-test) of numeracy literacy and
non-test (documentation studies, observations, self-efficacy
guestionnaires, and interviews) in analyzing students' self-
efficacy levels in PMR. The results showed that students'
numeracy literacy skills at PMR had increased significantly and
students' self-efficacy levels were at a moderate level.
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PENDAHULUAN berkaitan konsep matematika dalam
Literasi numerasi adalah salah bernalar, menganalisis, dan
satu kompetensi siswa yang akan diukur menginterpretasi  data (teks, simbol,
dalam asesmen kompetensi minimum grafik, dan bilangan) untuk

(AKM) sebagai parameter kualitas
pembelajaran dan pendidikan di tiap
jenjang satuan pendidikan. Literasi
numerasi juga merupakan bagian dari
pengetahuan dan kecakapan siswa abad
ke-21 dalam pembelajaran yang
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memecahkan masalah yang berkonteks
di kehidupan sehari-hari (Tim GLN,
2017a). Namun, fakta menunjukkan
bahwa kemampuan literasi numerasi
siswa Indonesia masih tergolong
rendah, yaitu: 1) hasil skor Indonesia
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National ~ Assessment  Programme
(INAP) yang mengukur kemampuan

literasi, matematika, dan sains bagi
siswa, data secara nasional
menunjukkan skor matematika

(77,13%) dan sains (73,61%) siswa
dikategorikan cukup baik, namun skor
literasi siswa (46,83%) dikategorikan
masih rendah (Tim GLN, 2017a), 2)
PISA 2015, skor siswa Indonesia pada
matematika yaitu 387 dari skor rata-rata
490, sedangkan TIMSS 2016 skor
matematika siswa Indonesia adalah 395
dari  skor rata-rata 500 dan
menempatkan Indonesia pada urutan
bawah dan di belakang Vietnam (Tim
GLN, 2017b), dan 3) PISA 2018 juga
menunjukkan penurunan kemampuan
literasi numerasi siswa Indonesia dari
PISA 2015 yakni Indonesia berada pada
peringkat ke-74 dari 79 negara (OECD,
2019).

Rendahnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal literasi
numerasi dalam hasil tes INAP, PISA,
dan TIMSS dipengaruhi oleh faktor: 1)
siswa belum terbiasa menyelesaikan
soalsoal pemecahan masalah literasi,
matematika, dan sains berkonteks dan
HOTS yang membutuhkan penalaran,
berpikir kritis, reflektif, dan kreatif dari
konten, konteks, materi, dan proses
(Hasnawati, 2016; Suryapuspitarini,
Wardono, & Kartono, 2018) dan 2)
siswa kesulitan dalam memahami teks,
membuat representasi, dan
melaksanakan strategi  penyelesaian
masalah (Sholihah & Afriansyah, 2017).
Selain itu, faktor psikologis juga
menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam belajar. Dari hasil wawancara
dengan salah satu siswa MA Negeri di
Lombok Timur diperoleh data bahwa
siswa mudabh stress, putus asa, dan tidak
yakin dalam menyelesaikan soal-soal
matematika berkonteks dan HOTS.
Data ini mengindikasikan bahwa self-
efficacy siswa masih rendah. Self-
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efficacy merupakan penilaian diri
individu  terhadap  kemampuannya
dalam mengorganisir dan mengelola
serangkaian tindakan dalam mencapai
hasil yang diinginkan (Bandura, 2009).
Self-efficacy siswa sangat penting
dikembangkan dalam pembelajaran
karena dapat meningkatkan semangat
dan kinerja siswa dalam menghadapi
tugas (Turay, Salamah, & Laksmi,
2019).

Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan
dalam  meningkatkan  kemampuan
literasi numerasi dan self-efficacy siswa
SMA/MA adalah pembelajaran
matematika realistik (PMR). PMR
adalah model pembelajaran matematika
sekolah yang berkonteks berdasarkan
realita kehidupan, pengalaman dan nalar
siswa yang terintegrasi multi disiplin
ilmu dalam mengembangkan karakter
siswa yang kritis, mandiri, religious,
kreatif, literate, dan keyakinan yang
kuat dalam memecahkan masalah
(Rinata & Mariana, 2019). Berdasarkan
uraian permasalahan di atas, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan
judul  “Analisa Kemampuan Literasi
Numerasi dan Self-Efficacy Siswa
Madrasah dalam Pembelajaran
Matematika  Realistik”. Rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan literasi numerasi dan self-
efficacy siswa madrasah  dalam
pembelajaran  matematika  realistik.
Tujuan penelitian adalah memperoleh
gambaran kemampuan literasi numerasi
dan self-efficacy siswa madrasah dalam
pembelajaran  matematika  realistik.
Hasil penelitian diharapkan dapat
dijadikan sebagai informasi, masukan,
dan referensi bagi siswa, guru, sekolah,
dan peneliti selanjutnya baik dari segi
metodelogi penelitian, literasi numerasi,
self-efficacy, dan PMR.



KAJIAN TEORI
Literasi Numerasi

Literasi numerasi merupakan
pengetahuan dan  kecakapan: 1)
memperoleh, menafsirkan,

menggunakan, dan mengomunikasikan
berbagai macam angka dan symbol
matematika untuk memecahkan
masalah praktis dalam berbagai konteks
kehidupan; 2) menganalisis informasi
yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) untuk

mengambil keputusan (Tim GLN,
2017a). Literasi numerasi diartikan
sebagai kemampuan: 1)

mengaplikasikan konsep bilangan dan
keterampilan operasi hitung di dalam
kehidupan sehari-hari; 2)
menginterpretasi informasi kuantitatif
yang terdapat di sekeliling; dan 3)
mengapresiasi dan memahami informasi
yang dinyatakan secara matematis,
misalnya grafik, bagan, diagram, dan
tabel (Tim GLN, 2017b).

Literasi  numerasi  berbeda
dengan kompetensi matematika
sehingga  pengetahuan  matematika

siswa tidak cukup membuat siswa
memiliki kemampuan numerasi. Hal ini
dikarenakan literasi numerasi tidak
diartikan sebagai penguasaan terhadap
struktur ~ ilmu  matematika  saja,
melainkan pada aspek yang lebih luas
dalam penguasaan penggunaan
penalaran, konsep, fakta, dan alat
matematika seperti bilangan, operasi &
perhitungan, geometri & pengukuran,
dan pengolahan data dalam pemecahan
masalah berkonteks (Tim GLN, 2017b;
Fathani, 2016; Rinata & Mariana,
2019). Ruang lingkup materi literasi
numerasi merupakan cakupan materi
pembelajaran matematika kurikulum
2013. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut (Tim GLN, 2017b), yaitu:
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Tabel 1. Komponen Literasi Numerasi
dalam Cakupan Matematika
Kurikulum 2013

Komponen Literasi Matematika
Numerasi Kurikulum 2013
Mengestimasi dan Bilangan
menghitung dengan

bilangan bulat

Menggunakan Bilangan

pecahan, decimal,
persen, perbandingan
Mengenali dan
menggunakan pola

Bilangan dan Aljabar

dan relasi
Menggunakan Geomteri dan
penalaran spasial Pengukuran
Menggunakan Geomteri dan
pengukuran Pengukuran
Menginterpretasi Geomteri dan
informasi statistic Pengukuran
Berdasarkan ruang lingkup dan
komponen literasi numerasi, maka

pembelajaran matematika dirancang
dengan mengakomodasi tiga prinsip
dasar literasi numerasi, yaitu: 1) bersifat
kontekstual, sesuai dengan kondisi
geografis dan sosial budaya, 2) selaras
dengan cakupan matematika dalam
kurikulum 2013, dan 3) saling
bergantung dan memperkaya unsure
literasi lainnya (Tim GLN, 2017b).
Beberapa kompetensi yang dibutuhkan
dalam literasi numerasi (Ojose, 2011),

yaitu:  pemikiran dan  penalaran
patematika, argumentasi matematika,
komunikasi matematika, pemodelan,

pengajuan masalah dan pemecahannya,
representasi, simbol, dan alat dan
teknologi.

Self-Efficacy

Self-efficacy adalah penilaian
seseorang terhadap kemampuannya
dalam mengorganisir dan mengelola
tindakan dalam  mencapai tujuan
(Bandura, 2009). Ada tiga dimensi self-
efficacy, yaitu: 1) Magnitude, keyakinan
seseorang dalam menghadapi tugas
yang berbeda-beda, 2) Generality,



perasaan kemampuan yang ditunjukkan
dalam menghadapi tugas, dan 3)
Strenght, kuatnya keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya dalam
menghadapi tugas. Eempat komponen
yang membantu peningkatan level self-
efficacy seseorang, yaitu: 1)
pengalaman keberhasilan pribadi, 2)
pengalaman keberhasilan orang lain, 3)
pujian dan penghargaan, dan 4) keadaan
psikologis  serta  afektif individu
(Bandura, 2002).

Self-efficacy matematika adalah
keyakinan  diri  seseorang  dalam
mengatasi dan menyelesaikan tugas atau
masalah matematika (Pardimin, 2018).
Self-efficacy  matematika ~ memiliki
kontribusi positif serta peranan yang
sangat penting terhadap prestasi belajar
matematika siswa (Sunaryo, 2017). Hal
ini disebabkan self-efficacy siswa tidak
tumbuh dengan sendirinya, tetapi
terbentuk dalam hubungan antara
karakteristik pribadi, pola perilaku, dan
faktor lingkungan. Selain itu, siswa
lebih termotivasi, tidak putus asa, tidak
stress, dan menunjukkan performance
yang lebih baik dalam menyelesaikan
tugas yang dihadapi (Mojavezi &
Tamiz, 2012; Turay, Salamah, &
Laksmi, 2019). Tinggi rendahnya self-
efficacy seseorang akan berpengaruh
pada tingkat keberhasilannya dalam
mengatasi masalah matematika (Ahmad
& Safaria, 2013; Ulpah, 2019). Hal ini

berarti self-efficacy berlaku sebagai
mesin  penggerak  motivasi  dan
kemampuan seseorang dalam

mengatasi masalah. Self-efficacy juga
merupakan prediktor independen dan
signifikan (Parker, Marsh, Ciarrochi,
Marshall, & Abduljabbar, 2014).

Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR)

PMR merupakan teori belajar
mengajar dalam pendidikan matematika
yang diadopsi dari teori Realistic
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Mathematics Education (RME). RME
dikembangkan pada tahun 1970 oleh
institute Freudenthal di Belanda. RME
terbukti dapat meningkatkan penalaran
dan berpikir kritis siswa. PMR adalah
model pembelajaran matematika yang
didasarkan pada realita dan pengalaman

siswa (Ningsih, 2014). PMR
memanfaatkan realita dan lingkungan
yang  dipahami  siswa. Realita

merupakan hal-hal nyata yang dapat
diamati dan dipahami dengan cara
membayangkan, sedangkan lingkungan
merupakan lingungan siswa dalam
melakukan interaksi pembelajaran.
Prinsip  pokok pembelajaran
matematika realistic (Marpaung, 1998),
yaitu:
1. Prinsip Aktivitas

Matematika adalah aktivitas
manusia  sehingga  matematika
merupakan  pengetahuan  yang
dipelajari dengan melakukan

aktivitas (learning by doing)

2. Prinsip Realitas
Pembelajaran  matematika  yang
dimulai dari masalah-masalah dunia

nyata  yang dekat dengan
pengalaman siswa.

3. Prinsip Penjenjangan
Pemahaman siswa terhadap
matematika melalui berbagai

jenjang yaitu dari menemukan (to

invent) penyelesaian kontekstual
secara informal ke skematisasi.
Kemudian perolehan insight dan

penyelesaian secara formal. Prinsip
Jalinan. Prinsip ini menyatakan
bahwa materi matematika di sekolah
tidak dipecah-pecah menjadi aspek-
aspek (learning strands) yang
diajarkan terpisah-pisah.
4. Prinsip Interaksi

Belajar matematika  dipandang
sebagai  aktivitas sosial selain
sebagai aktivitas individu. (Prinsip
ini sesuai dengan pandangan filsafat
konstruktivisme, yaitu bahwa di satu



pihak pengetahuan adalah masalah. Dalam aplikasi
konstruksi sosial (Vijgotskij) dan di matematika, biasanya diperlukan
lain pihak sebagai  konstruksi pengetahuan yang lebih luas dan
individu (Piaget). kompleks.

5. Prinsip Bimbingan. Berdasarkan prinsip dan

Pada tahap dalam menemukan
kembali  (reinvent) matematika,
siswa perlu mendapat bimbingan.

karakteristik pembelajaran matematika
realistik (PMR) di atas, maka langkah-
langkah proses pembelajaran

Adapun Karakteristik matematika realistik pada penelitian ini

Pembelajaran Matematika Realistik adalah :

(Hobri, 2009), yaitu: 1. Memahami Masalah Kontekstual.

1. Menggunakan Masalah Kontekstual. Guru memberikan masalah
Pembelajaran  dimulai  dengan kontekstual untuk dipahami siswa
menggunakan masalah kontekstual berdasarkan  topik/materi  yang
sebagai titik awal dalam belajar. dipelajari.

Masalah kontekstual menjadi topik 2. Menjelaskan Masalah Kontekstual.

pembelajaran  harus
masalah sederhana.
Menggunakan Model.
Model pada PMR merupakan
jembatan antara real dan abstrak
yang membantu siswa belajar
matematika pada level abstraksi
yang berbeda. Kata model berkaitan
dengan model situasi dan model
matematik yang dikembangkan
siswa sendiri (self develop models).
Peran self develop models adalah
jembatan bagi siswa dari situasi real
ke situasi abstrak.

Menggunakan Kontribusi Siswa.
Dalam pembelajaran  dibutuhkan
kontribusi besar siswa. Hal ini
berarti semua pikiran (konstruksi
dan produksi) siswa diperhatikan.
Interaksi.

Interaksi antara siswa dan guru
merupakan hal yang mendasar
dalam PMR dalam mencapai bentuk
formal dari bentuk-bentuk informal
siswa.

. Terintegrasi dengan Topik Lainnya.
Dalam PMR pengintegrasian
bagian-bagian matematika adalah
esensial. Jika dalam pembelajaran
mengabaikan  hubungan dengan
topik materi lainnya, maka akan
berpengaruh  pada  pemecahan

merupakan
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Guru  menjelaskan situasi dan
kondisi soal dengan memberikan
petunjuk/saran seperlunya (terbatas)
terhadap bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami  siswa.
Penjelasan hanya diberikan sampai

siswa dapat memahami maksud
soal.

Menyelesaikan Masalah
Kontekstual.

Siswa secara individu

menyelesaikan masalah kontekstual
dengan cara mereka sendiri. Guru
memotivasi siswa untuk
menyelesaikan masalah dengan cara
mereka dengan memberikan
pertanyaan/petunjuk/saran.

Diskusi.

Guru  memberikan waktu dan
kesempatan pada siswa untuk
membandingkan dan mendiskusikan
jawaban dari masalah matematika
yang dihadapi secara berkelompok.

Kesimpulan.

Guru mengarahkan dan
membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan  dari ~ pembelajaran
konsep

METODOLOGI PENELITIAN

penelitian

Penelitian
design

ini merupakan
research, vyaitu



metode penelitian yang bertujuan
mengembangkan  Local Instruction
Theory (LIT) dengan kerjasama antara
peneliti dan guru dalam menigkatkan
kualitas pembelajaran (Gravemeijer &
Eerde, 2009). LIT adalah teori tentang
proses pembelajaran yang
mendeskripsikan lintasan pembelajaran
pada topik tertentu dengan sekumpulan
aktivitas yang mendukungnya
(Prahmana, 2017). Design research
terdiri dari tiga fase yaitu preliminary
design, teaching experiment dan
retrospective analysis. Pada tiga fase ini
terjadi  proses siklik antara fase
premilinary  design  dengan  fase
teaching  experiment.  Hasil  dari
eksperimen pengajaran dianalisa pada
fase  analisa  retrospektif  dalam
perbaikan teori. Penelitian dilaksanakan
di MAN IC Lombok Timur, NTB
dengan subjek penelitian 24 siswa kelas
X-IPA 2 yang terdiri dari 7 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan pada
semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.
Pengumpulan data dilakukan dengan tes
(pre-test  dan post-test) untuk
menganalisis  kemampuan literasi
numerasi siswa dalam pembelajaran
matematika realistik dan non tes (studi
dokumentasi, observasi, kuesioner self-
efficacy, dan interview) digunakan
untuk menganalisis level self-efficacy
siswa dalam pembelajaran matematika
realistik (PMR).

Analisis  statistik  deskriptif
dilakukan untuk menelaah ukuran
pemusatan dan penyebaran data temuan
tentang  karakteristik sampel dan
indikator-indikator variabel penelitian.
Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini membandingkan hasil pre-
test pada tahap preliminary design
dengan hasil post-test pada tahap
retrospective Analysis. Dalam
mengetahui level self efficacy siswa,
peneliti  mengembangkan  pedoman
kuesioner profil self-efficacy
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berdasarkan indikator tiga dimensi self-

efficacy. Kuesioner self-efficacy
menggunakan skala likert  untuk
mengukur sikap, respon, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang
terhadap suatu  fenomena  sosial
(Sugiono, 2015). Kriteria

pengelompokkan level self-efficacy
dapat dilihat pada tabel di bawah ini
(Azwar, 2013):
Tabel 2. Kriteria Pengelompokkan
Level Self-Efficacy Siswa

Skor self-efficacy (X) Klasifikasi

X < (p-1,00) Rendah

(n-1,06) <X < (ut+1,06) Sedang

(nt1,00) <X Tinggi
Keterangan:

u= Rata-rata skor SE

o= Standar Deviasi skor SE

Kuesioner SE ini terdiri atas 24
pertanyaan menggunakan 5 alternatif
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), Ragu-ragu (RG), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak setuju (STS). Jika
pernyataan positif dalam kuesioner
maka pemberian skor mulai dari 5, 4, 3,
2, 1 dan jika pernyataan negatif maka
pemberian skor mulai dari 1, 2, 3, 4, dan
5. Data kuesioner digunakan dalam
mengelompokkan level self-efficacy
(SE) siswa dalam Kkategori tinggi,
sedang, dan rendah dalam
menyelesaikan soal-soal Matematika
Realistik-Literasi numerasi. Tujuan
pengelompokkan level SE siswa adalah
untuk memudahkan dan
penyederhanaan analisis data temuan
level SE siswa dalam memecahkan
masalah berkonteks literasi numerasi
pada PMR.

Komponen aktivitas analisis
data dalam design research ini, yaitu
peneliti membandingkan hasil analisis
data temuan lapangan pada tahap
premilinary design baik melalui pre-test
(soal-soal matematika realistik-literasi
numerasi), kuesioner SE, interview,
observasi, dan studi dokumentasi



dengan hasil data temuan pada tahap
post-test (soal-soal Matematika
Realistik-Literasi numerasi), kuesioner
SE, interview, observasi, dan studi
dokumentasi pada tahap analisis
retrospektif dengan menyajikan data
penelitian dalam bentuk data deskriptif
terhadap kemampuan,
kesulitankesulitan, dan level self-
efficacy siswa dalam menyelesaikan
soal-soal Matematika Realistik-Literasi
numerasi pada PMR.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini dianalisis

peneliti dalam memperoleh
data/informasi kemampuan dan self-
efficacy siswa MA dalam
menyelesaikan soal-soal literasi
numerasi dalam pembelajaran
matematika realistic (PMR). Data

temuan diperoleh dari instrumen tes dan
non tes yang digunakan sebagai alat
pengumpul data dari partisipan di lokasi
penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan tes, interview, observasi, catatan
lapangan, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian ~ tergambar  dari  hasil
instrumen yang sudah dilakukan siswa
baik  melalui  pembelajaran, tes,
kuesioner, dan interview. Hasil tes yang
diperoleh  dari  pekerjaan  siswa
digunakan  sebagai dasar acuan
mengetahui  gambaran  kemampuan
literasi numerasi dan sef-efficacy siswa
dalam pembelajaran matematika
realistik. Data tes memberi gambaran
kemampuan dan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal literasi
numerasi. Data dari kuesioner yang
telah diisi dijadikan sebagai data dalam
mengetahui level self-efficacy siswa
dalam menyelesaikan masalah literasi
numerasi dalam PMR. Informasi siswa
pada Interview baik yang berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam literasi
numerasi  dan  self-efficacy siswa
digunakan sebagai data analisis dalam
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menggali  informasi  lebih  dalam
mengenai kemampuan dan kesulitan-
kesulitan siswa dalam menyelesaikan
masalah literasi numerasi dalam tes.
Data observasi, catatan lapangan, dan
studi dokumentasi dalam penelitian
digunakan dalam menguatkan data yang
ditemukan dalam tes, kuesioner, dan
interview.

Data tes dan non tes pada
penelitian  ini  dianalisis  dengan
membandingkan hasil pre-test pada
tahap preliminary design dengan hasil
post-test pada tahap retrospective
Analysis dapat diketahui bahwa 71%
siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi
pada pembelajaran matematika realistik
(PMR) pada tahap preliminary design.
Namun, hasil post-test pada tahap
retrospective Analysis terdapat 37%
siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal literasi
numerasi pada pembelajaran
matematika realistic (PMR). Data ini
diperoleh dari  hasil dokumentasi
pengerjaan soal literasi numerasi siswa
pada pre-test yang terdiri dari 4 soal
yaitu: 1 soal pilihan ganda (PG) dan 2
soal pilihan ganda kompleks (PGK),
dan 1 soal uraian. Dari hasil pre-test
diketahui bahwa 7 orang siswa yang
benar soal PG, 6 siswa benar dalam 2
soal PGK, dan 4 orang siswa yang dapat
menyelesaikan soal uraian dengan
benar. Adapun data hasil post-test siswa
pada 5 soal literasi numerasi pada PMR
yaitu: 14 siswa benar pada soal PG, 12
siswa benar pada soal PGK, dan 7 siswa
benar pada soal uraian. Mengacu pada
data kemampuan siswa pada
penyelesaian soal literasi numerasi
tersebut maka terdapat peningkatan
komptensi siswa yang signifikan pada
PMR. Dari hasil tes juga dapat
diketahui beberapa kesulitan yang
dialami siswa dalam menyelesaikan soal
literasi numerasi berdasarkan indikator



yang sudah ditetapkan, vaitu: a)
formulating situations mathematical,
siswa kesulitan dalam memahami,
memformulasikan, dan
merepresentasikan situasi/masalah
dalam soal secara matematika, b)
employing  mathematical  concepts,
facts, procedures and reasoning, siswa
tidak mampu menerapkan konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran matematis yang
tepat dalam mengatasi situasi yang ada
berdasarkan konteks permasalahan yang
dihadapi dalam soal, dan )
interpreting, applying and evaluating
mathematical outcomes, siswa tidak
mampu menginterpretasikan,
menggunakan, dan mengevaluasi hasil
penyelesaian dari situasi/masalah secara
matematika baik dalam hal strategi,
operasi hitung, dan review.

Berdasarkan hasil interview juga
dapat diketahui bahwa sebagian besar
kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal literasi numerasi dipengaruhi oleh
faktor rendahnya pemahaman siswa
dalam memahami masalah numerasi,
kurangnya strategi pemecahan masalah
siswa, dan siswa tidak terbiasa dalam
menyesaikan soal matematika word
problem (teks, tabel, diagram). Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dalam menyelesaikan soal-soal
literasi numerasi pada pembelajaran
matematika realistik (PMR) siswa harus
memiliki kompetensi yaitu pemikiran
dan penalaran matematika, argumentasi
matematika, komunikasi matematika,
pemodelan, pengajuan masalah dan
pemecahannya, representasi, simbol,
dan alat dan teknologi. Hal ini
dikarenakan ~ numerasi  merupakan
kemampuan berpikir yang
menggunakan konsep, prosedur, fakta,
dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari pada
berbagai jenis konteks yang relevan
(Pusmenjar, 2020). Selain menganalisis
kemampuan literasi numerasi siswa
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pada PMR, peneliti juga menganalisis
level self-efficacy (SE) siswa. Self-
efficacy matematika adalah keyakinan
diri seseorang dalam mengatasi dan
menyelesaikan tugas atau masalah
matematika (Pardimin, 2018). Tinggi
rendahnya self-efficacy seseorang akan
berpengaruh pada tingkat
keberhasilannya  dalam  mengatasi
masalah matematika (Ahmad & Safaria,

2013). Hal ini berarti self-efficacy
berlaku sebagai mesin  penggerak
motivasi dan kemampuan seseorang

dalam mengatasi masalah. Self-efficacy
juga merupakan prediktor independen
dan  signifikan  (Parker,  Marsh,
Ciarrochi, Marshall, & Abduljabbar,
2014). Pada dasarnya, kemampuan
literasi numerasi dan self efficacy siswa
mengalami peningkatan yang cukup
signifikan setelah guru
mengimplementasikan PMR  dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan
siswa diberikan pengetahuan dan
pengalaman dalam menyelesaikan soal-
soal berkonteks karena ~ PMR
menggunakan  masalah  kontekstual
dalam pembelajaran sehingga siswa
terbiasa  menyelesaikan soal-soal
matematika yang membutuhkan
penalaran, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah. Hal ini dapat
dilihat pada peningkatan kemampuan
literasi numerasi dan self-efficacy siswa
pada tahap preliminary design dan
retrospective analisys.

Berkaitan dengan self-efficacy
siswa kelas X, berikut hasil distribusi
level SE siswa kelas X MA dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi
pada PMR dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 2. Level SE Siswa (Pretest-
Preliminary Design) Kelas X MA

No Kriteria Klasifikasi F %

1 X <73.84 Rendah 9 38%

2 73.84<X Sedang 11 46%
<9452




3 9452<X Tinggi 4 1%

Tabel 3. Level SE Siswa (Postest-
Retrospective Analysis Kelas X MA

No Kiriteria Kilasifikasi F %
1 X <7491 Rendah 3  13%
2 7491 < Sedang 14  58%
X <96.53
3 96.53< X Tinggi 7 2%
Berdasarkan kedua tabel di atas
dapat diketahui bahwa level self-
efficacy siswa kelas X MA, vyaitu
mengalami  perubahan yang cukup
signifikan dalam pembelajaran
matematika realistik (PMR).  Pada

tahap preliminary design diketahui
bahwa 38% siswa memiliki level SE
rendah, 46% siswa level SE sedang, dan
17% siswa level SE tinggi. Pada tahap
retrospective analysis diketahui bahwa
13% siswa memiliki level SE rendah,
58% siswa level SE sedang, dan 29%
siswa level SE tinggi. Hal ini berarti
bahwa level SE siswa meningkat dalam
pembelajaran  matematika  realistik
(PMR). Hal ini dikarenakan pada tiap
sintak PMR, siswa antusias dan aktif
dalam pembelajaran sehingga siswa dan
guru dapat mengembangkan
kemampuan penalaran, berpikir kritis,
komunikasi, dan pemecahan masalah
literasi numerasi dan self-efficacy siswa
pada pembelajaran. Data ini dapat
memberikan informasi yang cukup pada
pihak madrasah khususnya guru dalam
mengetahui level SE siswa dalam
pembelajaran matematika. Dari data ini
juga dapat diketahui bahwa sebagian
besar siswa kelas X MA memiliki level
SE kategori sedang sehingga data ini
merepresentasikan bahwa dalam
pembelajaran perlu perbaikan kualitas
pembelajaran baik dari segi penguasaan
metode, konten, dan penilaian. Hal ini
dilakukan agar siswa siswa dapat
meningkatkan motivasi dan kompetensi
matematika siswa. Selain itu, siswa
perlu mendapat perhatian, support, dan
bimbingan guru agar siswa selalu

308

termotivasi, tidak menyerah, tidak putus
asa, dan yakin dalam mengatasi masalah
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan
pembahasan dalam penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa sebagian

besar kemampuan literasi numerasi
siswa meningkat secara signifikan
dalam pembelajaran matematika

realistik (PMR). Level self-efficacy
siswa juga berada pada kategori sedang
baik pada fase preliminary design
maupun fase retrospective analysis
dalam pembelajaran dan menyelesaikan
masalah literasi numerasi pada post-test
kemampuan numerasi.

Beberapa rekomendasi bagi
siswa, guru, dan peneliti selanjutnya,
yaitu (1) Untuk siswa, hasil penelitian
dapat dijadikan sebagai bahan refleksi
diri dalam pembelajaran matematika
agar dapat meningkatkan kompetensi
pemecahan masalah numerasi dan level
self-efficacy (SE) dalam pembelajaran,
(2) Untuk guru, hasil penelitian ini
dapat dijadikan masukkan yang positif
sebagai pemicu peningkatan kinerja dan
kompetensi dalam pembelajaran dalam
membantu siswa dalam peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
numerasi dan level SE siswa dalam
pembelajaran, dan (3) Untuk peneliti
selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan salah satu bahan kajian dalam
penelitian selanjutnya baik mengenai
topik yang sama dala pembelajaran
matematika dengan pendekatan yang
berbeda.
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